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Pendahuluan

Hasil belajar meliputi aspek pengetahuan,
keterampilan dan sikap. Hasil belajar siswa pada
semua aspek dapat berkembang optimal apabila
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Abstract: This community service activity aims to improve the learning
outcomes of fourth grade students at SD Negeri 2 Bombas through the
application of a problem-based learning (PBL) model. This activity took place
at SD Negeri 2 Bombas with 12 participants. The activity was carried out in 2
meetings, namely on August 29 2022 and September 13 2022. The activity
method includes 5 steps namely: 1) student orientation to the problem; 2)
organizing students to study; 3) guiding individual and group investigations; 4)
developing and presenting works; 5) analyze and evaluate the problem-
solving process. Data on learning outcomes were obtained from giving
cognitive tests at the end of the meeting. The results of the activity showed
that student learning outcomes increased from the first meeting to the second
meeting, namely from 30% of students achieving KKM at meeting 1 to 95% of
students achieving KKM at the second meeting. Thus, the application of the
PBL model has improved the learning outcomes of fourth grade students at SD
Negeri Bombas. This PBL model can be used as a choice of innovative learning
models to be implemented in elementary schools.
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Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berfujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas [V SD Negeri 2 Bombas melalui
penerapan model problem-based learning (PBL). Kegiatan ini bertempat di
SD Negeri 2 Bombas dengan peserta sejumlah 12 orang. Kegiatan dilakukan
sebanyak 2 kali pertemuan yaitu pada tanggal 29 Agustus 2022 dan 13
September 2022. Metode kegiatan meliputi 5 langkah yakni: 1) orientasi siswa
pada masalah; 2) mengorganisasikan siswa untuk belajar; 3) membimbing
penyelidikan individu dan kelompok; 4) mengembangkan dan menyajikan
hasil karya; 5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Data hasil belajar diperoleh dari pemberian tes kognitif di akhir pertemuan.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa hasil belajar siswa meningkat dari
pertemuan pertama ke pertemuan kedua, yakni dari 30% siswa mencapai
KKM pada pertemuan 1 menjadi 5% siswa mencapai KKM pada perfemuan
kedua. Dengan demikian, penerapan model PBL telah meningkatkan hasil
belajar siswa kelas IV SD Negeri Bombas. Model PBL ini dapat dijadikan salah
satu pilihan model pembelajaran inovatif untuk diterapkan di sekolah dasar
Kata Kunci: Hasil belajar, Problem-based learning

guru dapat menciptakan pembelajaran yang
berbasis aktivitas siswa. Guru diharapkan dapat
merancang kegiatan pembelajaran melalui
penerapan model, metode, dan media
pembelajaran yang tepat sehingga efektif dalam
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meningkatkan hasil siswa
Ahmad, 2023).

Hasil belajar siswa, terutama pada ranah
pengetahuan (kognitif) yang perlu dikembangkan
sejak dini salah satunya adalah kemampuan
berpikir tingkat tinggi atau yang lebih dikenal
dengan higher order thinking skills (HOTS).
Kemampuan tersebut sangat diperlukan siswa
unfuk menuju kesuksesan di masa depannya kelak
(Krismayanti & Mansurdin, 2020).

Hasil belajar siswa yang termasuk ke dalam
kategori HOTS meliputi  kemampuan  siswa
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.
Kemampuan tersebut akan dapat berkembang
dengan baik apabila pembelajaran  berbasis
kontekstual, sesuai dengan kenyataan dalam
kehidupan sehari-hari siswa. Permasalahan yang
dialami atau diamati di sekitar lingkungan siswa
akan memberikan pengalaman yang bermakna
dan dapat meningkatkan motivasi siswa dalam
belajar (Santi et al., 2023).

Salah satu model pembelajaran berbasis
kontekstual yang dapat digunakan unfuk
mengoptimalkan hasil belajar siswa, bahkan juga
meningkatkan minta dan motivasi belajar siswa
adalah model problem-based learning (PBL).
Model PBL melibatkan siswa dalam  akfivitas
penyelidikan untuk menyelesaikan permasalahan
dan mencari  solusi permasalahan. Dengan
demikian, siswa terlatin dalam berpikir fingkat tinggi
yakni analisis, evaluasi, dan mencipta (Masliah et
al., 2023). Hasil belajar siswa pada kelas eksperimen
yang menggunakan model PBL lebih tinggi
dibandingkan hasil belajar siswa pada kelas kontrol
yang menggunakan model konvensional
(Mokoginta, 2023).

Langkah-langkah dalam menerapkan model
PBL untuk meningkatkan hasil belajar yakni:
pertama, orientasi siswa pada permasalahan;
kedua, mengorganisasikan siswa untuk melatin diri;
ketiga, membimbing kegiatan penyelidikan
individu ataupun kelompok; keempat,
mengembangkan serta menyaikan hasil buatan
atau karya; kelima, menganalisis dan
mengevaluasi pemecahan masalah. Penggunaan
model PBL perlu didukung oleh penggunaan
metode pembelagjaran yang sesuai, serta
pemilihan media pembelajaran yang fepat
(Nahdiah et al., 2023).

Berdasarkan obervasi, diperoleh informasi
bahwa hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 2
Bombas belum optimal, terutama hasil belajar
pada ranah kognitif. Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD

belajar (Suhada &
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Negeri 2 Bombas melalui
problem-based learning.

penerapan model

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan di SD Negeri 2 Bombas yang diikuti
oleh semua siswa kelas IV sebanyak 12 orang.
Kegiatan dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan
yaitu pada tanggal 29 Agustus 2022 dan 13
September 2022. Metode kegiatan meliputi 5
langkah yakni: 1) orientasi siswa pada masalah; 2)
mengorganisasikan  siswa  untuk  belajar;  3)
membimbing penyelidikan individu dan kelompok;
4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya; 5)
menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah. Data hasil belajar diperoleh
dari pemberian tes kognitif di akhir pertemuan.

Tema yang digjarkan pada pertemuan ke-1
adalah "peduli terhadap makhluk hidup” dengan
sub ftema: “Keberagaman makhluk hidup di
lingkunganku”. Muatan yang dipelajari  yakni:
Bahasa Indonesia dan IPA. Tujuan pembelajaran
pada pertemuan ke-1 ini adalah: 1. Dengan
mengamati video siswa mampu membuat daftar
pertanyaan untuk persiapan wawancara dengan
tepat dan penuh percaya diri; 2. Dengan
Mengamati video siswa mampu membuat
pertanyaan tertulis menggunakan kosakata baku
dan kalimat efektif unfuk persiapan wawancara
dengan benar; 3. Dengan mengamati tayangan
Video dan kegiatan Literasi Digital (ICT) siswa
mampu mengidentifikasi  bagian-bagain  tubuh
hewan dan fungsinya dengan benar dengan
penuh percya diri; 4. siswa mengamati fayangan
Video dan kegiatan Literai Digital (ICT) siswa
mampu membuat laporan tentang bagian-bagian
hewan dengan penuh rasa tanggung jawab dan
percaya diri.

Tema yang digjarkan pada pertemuan ke-2
adalah “pecahan” dengan sub tema: “Bilangan
Pecahan”. Muatan yang dipelojari  yakni:
Matematika. Tujuan pembelajaran pada
pertemuan ke-2 ini adalah: 1. Dengan mengamati
video siswa mampu Menuliskan bentuk pecahan;
2. Dengan meberikan pertanyaan pematik siswa
mampu menelaah kegiatan sehari hari yang
berkaiton  dengan pecahan; 3. Dengan
Mengamati video siswa mampu mengenal Bentuk
bentuk pecahan; 4. Dengan berdiskusi siswa
mampu menyelesiokan masalah sehari hari yang
berkaitan dengan pecahan senilai.
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Langkah-langkah  kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini mengikuti langkah-langkah
model PBL. Aktivitas pembimbingan yang
dilakukan oleh guru ferhadap siswa dalam

kelompok penyelidikan nampak pada Gambar 1,
dan karya yang dihasilkan nampak pada Gambar
2.

Gambar 2. Karya siswa

Setelah penerapan model PBL di kelas,
diperoleh informasi bahwa hasil belajar siswa kelas
IV SD Negeri Bombas meningkat dari pertfemuan
pertama ke pertemuan kedua, yakni dari 30% siswa
mencapai KKM pada pertemuan 1 menjadi 95%
siswa mencapai KKM pada pertemuan kedua. Hal
ini ditunjukkan Gambar 3.
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Gambar 3. Persentase siswa mencapai KKM
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Model PBL terbukti dapat meningkatkan hasil
belajar siswa Sekolah Dasar (Handayani &
Muhammadi, 2020), bahkan terbukti efektif
meningkatkan motivasi belajar (Rani & Mujianto,
2023). Hasil belajar siswa melalui penerapan model
PBL juga terbukti optimal dengan adanya bantuan
media pembelajaran berbasis ICT seperti canva
(Masitoh, 2023). Oleh karena itu, model PBL dapat
menjadi  pilihan bagi guru dalam membuat
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran di
SD (lllahi et al., 2023).

Model PBL merupakan model pembelajaran
inovatif yang mengoptfimalkkan pembelajaran
melalui proses kerja kelompok atau penyelidikan
iimiach dengan langkah-langkah yang sistematis.
Hal tersebut dapat melatih  siswa dalam
mengembangkan berbagai kemampuan secara
berkesinambungan. Kemampuan yang dimaksud
fidak hanya terbatas pada penguasaan konsep
atau materi pembelajaran, namun juga nilai-nilai
karakter serta keterampilan-keterampilan (Rodzikin
& Cahya, 2023).

Konsentrasi belajar siswa pada kelas yang
menggunakan model PBL lebih baik dibandingkan
dengan kelas kontrol dengan model konvensional.
Pembelajaran tematik yang ada di tingkat sekolah
dasar menjadi lebih menarik minat siswa selama
proses pembelajaran. Penyajian permasalahan
yang dekat dengan kehidupan sehari-hari atau
masalah nyata mendorong siswa untuk berpikir kritis
sehingga mereka dapat membangun sendiri
pengetahuannya (Ernawati, 2023).

Penerapan model PBL pada pembelajaran
tematik perlu terus dilaksanakan untuk
mengembangkan berbagai keterampilan berpikir
fingkat finggi. Tidak hanya itu, keterampilan
bekerjasama dan berkolaborasi dapat dilatih sejak
dini melalui aktivitas berbasis siswa atau aktivitas
penyelidikan dalam memecahkan permasalahan
(Noviati, 2022). Oleh karena itu, kreativitas guru
memiliki peran pentfing dalam mewujudkan tujuan
pembelajaran yang sesuai harapan (Okfavi &
Taufina, 2020).

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
telah berhasil meningkatkan hasil belajar siswa
kelas IV SD Negeri 2 Bombas melalui penerapan
model problem-based learning (PBL). Guru dapat
menggunakan model PBL sebagai salah satfu
model pembelajaran inovatif untuk diterapkan di
jenjang SD.
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